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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
	Pada bab ini, akan dibahas hasil penelitian mengenai pengaruh penerapan model pembelajaran Think Talk Write (TTW) terhadap kemampuan menulis paragraf deskripsi siswa kelas V SD Negeri Nomor 155 Sayur Matinggi Kecamatan Penyambungan Kabupaten Mandailing Natal tahun pembelajaran 2024-2025. Data yang dikumpulkan penulis dalam penelitian ini yaitu berupa data hasil menulis paragraf deskripsi siswa sebelum menggunakan model pembelajaran Think Talk Write (TTW), dan menulis paragraf deskripsi siswa setelah menggunakan model pembelajaran Think Talk Write (TTW) yang kemudian akan dianalisis menggunakan teknik analisis statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial. Analisis data yang dimaksud diuraikan sebagai berikut:

4.1.1 Analisis Data Hasil Skor Mentah
	Penelitian ini menghasilkan data skor mentah yang ditemukan dalam aspek menulis paragraf deskripsi (1) Isi, (2) Organisasi, (3) Kosakata, (4) Bahasa, (5) Mekanik. Dalam menentukan data skor mentah, dapat diketahui siswa akan mendapatkan skor maksimal 100 apabila soal dikerjakan dengan benar.
Nilai akhir hasil tes diperoleh dengan cara :





1

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 = 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛   X 100
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚

	Kriteria Kentutasan Minimal (KKM) pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah tersebut adalah 75. Bertolak pada nilai KKM tersebut, standar keberhasilan efektivitas model pembelajarn Think Talk Write dikatakan berhasil jika minimal 75% dari jumlah siswa mendapat nilai 75 ke atas.

Tabel 4.1 
Nilai Skor Mentah Hasil Pretest dan Posttest Siswa Kelas V SD Negeri Nomor 155 Sayur Matinggi Kecamatan Penyambungan Kabupaten Mandailing Natal tahun pembelajaran 2024-2025
Pretest
	25
	25
	30
	30
	30
	30
	35
	35
	35
	35

	35
	35
	40
	40
	40
	40
	40
	45
	45
	45

	50
	50
	50
	50
	50
	50
	75
	75
	75
	



Posttest
	60
	60
	65
	65
	70
	75
	75
	75
	75
	75

	75
	75
	75
	75
	80
	80
	80
	80
	80
	85

	85
	85
	85
	85
	90
	90
	90
	90
	90
	




4.1.2  Analisis Distribusi Frekuensi Skor Mentah Pretest dan Posttest
1) Distribusi Frekuensi Skor Mentah Pretest
Sebelum diberi perlakuan siswa akan diberi tes awal (pretest). Pretest merupakan kelompok yang mengikuti pembelajaran menulis paragraf deskripsi tanpa menggunakan model pembelajaran Think Talk Write (TTW). Subjek pada kelompok ini sebanyak 29 siswa.
Pemberian pretest pada kelas V bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal menulis paragraf deskripsi yang dimiliki siswa. 
Berdasarkan hasil pretest diperoleh nilai tertinggi sebesar 75 dan nilai terendah sebesar 25, nilai rata-rata (mean) sebesar 42,75. Distribusi frekuensi nilai pretest kemampuan menulis paragraf deskripsi pada kelompok pretest ini dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 4.2
Distribusi Frekuensi Nilai Pretest (Tes Awal) Menulis Paragraf Deskripsi tanpa Menggunakan Model Pembelajaran Think Talk Write (TTW) Pada Siswa Kelas V SD Negeri Nomor 155 Sayur Matinggi Kecamatan Penyambungan Kabupaten Mandailing Natal 
tahun pembelajaran 2024-2025

	Skor
	Kategori
	Frekuensi
	Persentase (%)

	91-100
	Sangat Baik
	0
	0

	85-90
	Baik
	0
	0

	75-84
	Cukup
	3
	10%

	66-74
	Kurang
	0
	0

	0-65
	Sangat Kurang
	26
	90%

	JUMLAH
	29
	100%



Tabel 4.2 diatas menunjukkan bahwa sebelum dilakukan pembelajaran menulis paragraf deskripsi menggunakan model pembelajaran Think Talk Write, sebanyak 3 siswa atau 10% siswa kelas V SD Negeri Nomor 155 Sayur Matinggi Kecamatan Penyambungan Kabupaten Mandailing Natal tahun pembelajaran 2024-2025 yang mengikuti tes menulis paragraf deskripsi tanpa menggunakan model pembelajaran Think Talk Write berada pada interval 75-84 yaitu pada kategori cukup dan 26 siswa atau 90% berada pada interval 0-65 yaitu pada kategori sangat kurang.
Selanjutnya apabila nilai siswa menulis paragraf deskripsi tanpa menggunakan model pembelajaran Think Talk Write dikategorikan berdasarkan kriteria ketuntasan belajar maka diperoleh kategori seperti yang terlihat pada Tabel 4.3 berikut.
Tabel 4.3
Deskripsi Ketuntasan Nilai Pretest Menulis Paragraf Deskripsi tanpa Menggunakan Model Pembelajaran Think Talk Write (TTW) Pada Siswa Kelas V SD Negeri Nomor 155 Sayur Matinggi Kecamatan Penyambungan Kabupaten Mandailing Natal tahun pembelajaran 2024-2025
	SKOR
	KATEGORI
	FREKUENSI
	PERSENTASE (%)

	75-100
	Tuntas
	3
	10%

	0-74
	Tidak Tuntas
	26
	90%

	JUMLAH
	29
	100%



Berdasarkan hasil perhitungan yang dilakukan, maka diperoleh data siswa yang tuntas dan tidak tuntas pada tes awal (pretest). Siswa yang tidak tuntas dalam pembelajaran menulis paragraf deskripsi sejumlah 26 orang (90%), sedangkan siswa yang tuntas dalam pembelajaran menulis paragraf deskripsi sejumlah 3 orang (10%).
Hasil perhitungan nilaipretestsiswa yang tuntas dan tidak tuntas dalam menulis paragraf deskripsi yang disajikan pada tabel 4.3 dapat digambarkan dalam grafik histogram sebagai berikut.
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Grafik 4.1: Histogram Perhitungan Jumlah Siswa Pada Tes Awal (pretest) yang Tuntas dan Tidak Tuntas

4.1.3 Distribusi Frekuensi Skor Mentah Posttest
Sesudah tes awal atau pretest, diberilah perlakuan atau posttest yang merupakan tes akhir. Pada kegiatan ini siswa mendapatkan pembelajaran menulis paragraf deskripsimenggunakan model pembelajaran Think Talk Write (TTW). Subjek pada kelompok ini sebanyak 29 siswa pada kelas yang sama yaitu, kelas V SD Negeri Nomor 155 Sayur Matinggi Kecamatan Penyambungan Kabupaten Mandailing Natal tahun pembelajaran 2024-2025.
Dari hasil posttest nilai tertinggi sebesar 90 dan nilai terendah 60. Nilai rata-rata sebesar 78,27. Distribusi frekuensi nilai posttest menulis paragraf deskripsi dengan menggunakan model pembelajaran Think Talk Write (TTW) dapat dilihat dari tabel berikut.
Tabel 4.4
Distribusi Frekuensi Nilai Posttest Menulis Paragraf Deskripsi dengan Menggunakan Model Pembelajaran Think Talk Write (TTW) Pada Siswa Kelas V SD Negeri Nomor 155 Sayur Matinggi Kecamatan Penyambungan Kabupaten Mandailing Natal tahun pembelajaran 2024-2025
	Skor
	Kategori
	Frekuensi
	Persentase (%)

	91-100
	Sangat Baik
	0
	0

	85-90
	Baik
	10
	34%

	75-84
	Cukup
	14
	48%

	66-74
	Kurang
	1
	3%

	0-65
	Sangat Kurang
	4
	14%

	JUMLAH
	29
	100%



Tabel 4.4 di atas menunjukkan bahwa dari 29 orang siswa kelas V SD Negeri Nomor 155 Sayur Matinggi Kecamatan Penyambungan Kabupaten Mandailing Natal tahun pembelajaran 2024-2025 yang mengikuti tes akhir (posttest), 4 orang atau 14% diantaranya memperoleh sangat kurang, 1 orang atau 3% diantaranya memperoleh nilai kurang, 14 orang atau 48% diantaranya memperoleh nilai cukup, 10 orang atau 34% diantaranya memperoleh nilai baik.
Selanjutnya apabila nilai posttest siswa kelas V SD Negeri Nomor 155 Sayur Matinggi Kecamatan Penyambungan Kabupaten Mandailing Natal tahun pembelajaran 2024-2025 setelah mengikuti pembelajaran menulis paragraf deskripsi menggunakan model pembelajaran Think Talk Write dikategorikan berdasarkan kriteria ketuntasan belajar maka akan diperoleh hasil seperti yang dimuat pada tabel 4.5 berikut.
Tabel 4.5
Deskripsi Ketuntasan Nilai Posttest Menulis Paragraf Deskripsi Menggunakan Model Pembelajaran Think Talk Write (TTW) Pada Siswa Kelas V SD Negeri Nomor 155 Sayur Matinggi Kecamatan Penyambungan Kabupaten Mandailing Natal tahun pembelajaran 2024-2025
	SKOR
	KATEGORI
	FREKUENSI
	PERSENTASE (%)

	75-100
	Tuntas
	24
	83%

	0-74
	Tidak Tuntas
	5
	17%

	JUMLAH
	29
	100%



Tabel 4.5 di atas menunjukkan bahwa dari 29 orang atau 100% siswa kelas V SD Negeri Nomor 155 Sayur Matinggi Kecamatan Penyambungan Kabupaten Mandailing Natal yang mengikuti tes setelah mengikuti pembelajaran menulis paragraf deskripsi menggunakan model pembelajaran Think Talk Write, ada 24 orang atau 83% yang berada dalam kategori tuntas dan 5 orang atau 17% yang berada dalam kategori tidak tuntas. Ini berarti siswa di kelas V V SD Negeri Nomor 155 Sayur Matinggi Kecamatan Penyambungan Kabupaten Mandailing Natal mencapai standar keberhasilan karena standar keberhasilan tercapai apabila minimal 75% siswa dikelas tersebut telah mencapai skor ketuntasan minimal yang ditetapkan oleh sekolah tersebut.
Hasil perhitungan nilai posttest siswa yang tuntas dan tidak tuntas dalam menulis paragraf deskripsi yang disajikan pada tabel 4.5 dapat digambarkan dalam grafik histogram sebagai berikut.
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Grafik 4.2: Histogram Perhitungan Jumlah Siswa Pada Tes Akhir yang Tuntas dan Tidak Tuntas

4.1.4 Analisis Data Statistik Deskriptif
Setelah dilakukan pengelolaan data hasil pretest dan posttest V SD Negeri Nomor 155 Sayur Matinggi Kecamatan Penyambungan Kabupaten Mandailing Natal tahun pembelajaran 2024-2025, diperoleh statistik deskriptif yang terdiri dari nilai maksimum, nilai minimum, nilai rata-rata, simpangan baku dan varians. Di bawah ini disajikan statistik deskriptif data hasil pretest (tes awal) dan data hasil posttest(tes akhir) pada kelas V menggunakan Sofwere SPSS 23 for Windows.
Tabel 4.6 Data Statistik Deskriptif Pretest dan Posttest
Descriptive Statistics
	
	
N
	
Range
	Minimu
m
	Maximu
m
	
Mean
	Std.
Deviation
	Varianc
e

	
	
Statistic
	
Statistic
	
Statistic
	
Statistic
	
Statistic
	Std. Error
	
Statistic
	
Statistic

	Pretest
	29
	50.00
	25.00
	75.00
	42.7586
	2.51334
	13.53476
	183.190

	Posttest Valid N
	29
29
	30.00
	60.00
	90.00
	78.2759
	1.61344
	8.68865
	75.493





4.1.5 Analisis Statistika Inferensial
Analisis statistika inferensial digunakan untuk menguji hipotesis penelitian dengan menggunakan uji-t. Namun sebelum dilakukan pengujian hipotesis terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan homogenitas.

a. Uji Normalitas
Uji normalitas kelas V SD Negeri Nomor 155 Sayur Matinggi Kecamatan Penyambungan Kabupaten Mandailing Natal tahun pembelajaran 2024-2025dilakukan untuk menentukan apakah data yang diperoleh berdistribusi normal atau tidak.Seluruh perhitungannya dilakukan dengan menggunakan bantuan program komputer yaitu Statistical Package for Soscial Science (SPSS) versi 23 dengan uji Kolmogorov-Smirnov. Adapun kriteria data dikatakan berdistribusi normal jika nilai signifikansip > 0,05, namun jika nilai signifikansi p < 0,05 maka data dinyatakan tidak berdistribusi normal.Setelah dilakukan pengolahan data, tampilan output dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 4.7 
Analisis Data Uji Normalitas
Tests of Normality
	
	
VAR00001
	Kolmogorov-Smirnova
	Shapiro-Wilk

	
	
	Statistic
	Df
	Sig.
	Statistic
	df
	Sig.

	Nilai	1.00
2.00
	.193
.181
	29
29
	.007
.016
	.855
.918
	29
29
	.001
.027



Berdasarkan hasil analisis data pada tabel 4.7 dengan menggunakan uji Kolmogorov smirnov diperoleh nilai p pada pretest = 0,193. Hasil tersebut lebih besar dari taraf signifikan 𝛼 = 0,05, selanjutnya diperoleh nilai p untuk posttest = 0,181. Hasil tersebut lebih besar dari tarif signifikan 𝛼 = 0,05. Berdasarkan hal itu maka dapat disimpulkan bahwa kedua data tersebut merupakan data yang berdistribusi normal.

b. Uji Homogenitas
Berdasarkan uji normalitas distribusi data Pretest dan Posttest kedua data berdistribusi normal sehingga analisis dilanjutkan dengan menguji homogenitas. Uji homogenitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji statistik inferensial test of homogeneity of variance dengan menggunakan program SPSS
23 for Windows dengan kriteria jika nilai signifikansi p > 0,05 maka data dinyatakan variansi populasi adalah sama (homogen), namun jika nilai signifikansi p < 0,05 maka data dinyatakan variansi populasi adalah tidak sama (tidak homogen). Setelah dilakukan pengolahan data, tampilan output dapat di lihat pada tabel berikut.
Tabel 4.8
Analisis Data Uji Homogenitas
Test of Homogeneity of Variances
	Levene Statistic
	df1
	df2
	Sig.

	2.858
	1
	56
	.096



Tabel 4.8 menunjukkan bahwa hasil uji homogenitas variansi populasi diperoleh nilai p = 2,858 dimana p > α, α = 0,05. Berdasarkan hasil uji homogentias variansi populasi tersebut, dinyatakan bahwa variansi populasi adalah sama (homogen).

c. Uji Hipotesis (t-test)
Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji statistik inferensial (t-test) independent samples test dengan menggunakan program SPSS 23 for Windows dengan kriteria pengujian, hipotesis, hipotesis alternative (H1) diterima apabila nilai t hitung≥ nilai t tabel. Sebaliknya, H1 ditolak apabila t hitung< nilai t tabel. Dengan kata lain, hipotesis diterima apabila nilai t hitung lebih besar atau sama dengan t tabel pada taraf signifikan 0,05%. Hasil uji t-test data tes menulis paragraf deskripsi menggunakan model pembelajaran Think Talk Write pada siswa kelas V SD Negeri Nomor 155 Sayur Matinggi Kecamatan Penyambungan Kabupaten Mandailing Natal tahun pembelajaran 2024-2025 dapat dilihat pada tabel berikut.







Tabel 4.9
Analisis Independent Sampel T-Test
Independent Samples Test
	
	Levene's Test
for Equality of Variances
	
t-test for Equality of Means

	
	



F
	



Sig.
	



T
	



Df
	


Sig. (2-
tailed)
	
Mean Differen ce
	Std. Error Differen
ce
	95%
Confidence
Interval	of	
the    Difference

	
	
	
	
	
	
	
	
	Lower
	Upper

	Nil
ai
	Equal   variances
	
	
	
	
	
	-
	
	-
	-

	
	assumed
	2.858
	.096
	11.892
	56
	.000
	35.5172
	2.98665
	41.5002
	29.5342

	
	
	
	
	
	
	
	4
	
	2
	6

	
	Equal   variances
not assumed
	
	
	
11.892
	47.7
27
	
.000
	-
35.5172
4
	2.98665
	-
41.5231
9
	-
29.5112
9


	
Tabel 4.9 menunjukkan bahwa nilai t hitung yang diperoleh adalah 11, 892 sedangkan t tabel dengan taraf signifikansi 0,05 adalah = 1,701. Berdasarkan hasil uji hipotesis dengan statistik inferensial (t-test) menggunakan independent samples test tersebut, dinyatakan bahwa hipotesis penelitian diterima karena nilai t hitung> nilai t tabel (11,892 > 1,701).

4.2 Pembahasan Hasil Penelitian
Berdasarkan dari hasil analisis data tes pada kegiatan menulis paragraf deskripsi sebelum menggunakan model pembelajaran Think Talk Write (TTW) diketahui bahwa dari 29 siswa, nilai tertinggi yaitu 75 diperoleh 3 siswa, nilai terendah yaitu 25 diperoleh 2 siswa. Nilai rata-rata saat menulis paragraf deskripsi sebelum menggunakan model pembelajaran Think Talk Write (TTW) yaitu 42,75 dengan kategori sangat kurang. Sedangkan pada kegiatan menulis paragraf deskripsi setelah menggunakan model pembelajaran Think Talk Write (TTW) nilai tertinggi yaitu 90 diperoleh 5 siswa, dan nilai terendah yaitu 60 diperoleh siswa 2 siswa. Nilai rata-rata menulis paragraf deskripsi setelah menggunakanmodel pembelajaran Think Talk Write (TTW) yaitu 78,27 dengan kategori cukup.Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran menulis paragraf deskripsi menggunakan model pembelajaran Think Talk Write (TTW) lebih baik daripada pembelajaran sebelum menggunakan model pembelajaran Think Talk Write (TTW).
Pada kegiatan menulis paragraf deskripsi sebelum menggunkan model pembelajaran Think Talk Write(pretest), siswa tidak terampil menulis paragraf deskripsi karena guru hanya terkesan memberikan penjelasan setelah itu memberikan tugas. Pembelajaran hanya terpusat pada guru sehingga siswa tidak aktif dan kurang berinteraksi bersama temannya. Saat diadakan tes menulis paragraf deskripsi, hasil kerja siswa belum terampil menulis paragraf deskripsi.
Pada kegiatan menulis paragraf deskripsi setelah menggunakan model pembelajaran Think Talk Write (posttest), yakni pembelajaran menulis paragraf deskripsi menggunakan model pembelajaran Think Talk Write (TTW). Pada proses pembelajaran ini, dari 29 siswa 24 sudah cukup terampil dalam menulis paragraf deskripsi. Model pembelajaran ini sangat membantu siswa dalam menulis paragraf deskripsi karena siswa aktif dan berinteraksi dengan temannya. Sehingga, siswa dapat bertukar pendapat dengan teman-temannya sehingga ide dalam menulis bertambah.
Model pembelajaran Think Talk Write merupakan metode yang diperkenalkan oleh Huinker dan Laughin (dalam Yamin dkk., 2008:36). Dengan menggunakan model pembelajaran Think Talk Write (TTW) ini, siswa terdorong untuk berpikir dan terlibat secara langsung dalam proses belajar mengajar.
Dengan menggunakan model pembelajaran Think Talk Write (TTW) siswa cukup antusias dan lebih semangat karena bisa berinteraksi dan bertukar pendapat dengan temannya sehingga dapat menambah gagasan dan ide mereka dalam menulis. Pada saat diadakan tes menulis paragraf deskripsi siswa sudah tahu apa yang akan  mereka tulis. Kemampuan menulis paragraf deskripsi siswa V V SD Negeri Nomor 155 Sayur Matinggi Kecamatan Penyambungan Kabupaten Mandailing Natal tahun pembelajaran 2024-2025 cukup terampil dengan menggunakan model pembelajaran Think Talk Write (TTW).
Berdasarkan hasil uji statistik inferensial (t-test) independent samples test dengan kriteria pengujian hipotesis yaitu, hipotesis alternative (H1) diterima apabila nilai t hitung≥ nilai t tabel. Sebaliknya, H1 ditolak apabila t hitung< nilai t tabelpada taraf signifikan 0,05%. Hasil uji t-test menulis paragraf deskripsi menggunakan model pembelajaran Think Talk Write siswa kelas V SD Negeri Nomor 155 Sayur Matinggi Kecamatan Penyambungan Kabupaten Mandailing Natal tahun pembelajaran 2024-2025 menunjukkan bahwa nilai t hitung yang diperoleh adalah = 11,892 sedangkat t tabeldengan taraf signifikansi 0,05 adalah = 1,701. Maka hasil uji hipotesis dengan statistik inferensial (t-test) independent samples test tersebut, dinyatakan bahwa hipotesis penelitian diterima karena nilai t hitung> nilai t tabel (11,892 > 1,701). Jadi, dapat disimpulkan bahwa secara signifikan penerapan model pembelajaran Think Talk Write berpengaruh terhadap kemampuan menulis paragraf deskripsi siswa kelas V SD Negeri Nomor 155 Sayur Matinggi Kecamatan Penyambungan Kabupaten Mandailing Natal tahun pembelajaran 2024-2025.
Jika dibandingkan dengan penelitian terdahulu, maka relevan dengan penelitian tersebut. Penelitian yang pertama, dilakukan Satria (2017) berjudul “Pengaruh Penggunaan Teknik Think Talk Write (TTW) Terhadap Kemampuan Menulis Naskah Drama Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Tarusan Kabupaten Pesisir Selatan”. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan teknik Think Talk Write terhadap kemampuan menulis naskah drama siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Tarusan Kabupaten Pesisir Selatan, dilihat dari tingkat kemampuan menulis naskah drama siswa sebelum menggunakan teknik Think Talk Write (TTW) memperoleh nilai rata-rata 65,22 dengan klasifikasi 56- 65% yaitu Cukup, sedangkan setalah menggunakan Teknik Think Talk Write (TTW) memperoleh nilai rata-rata 73,11 dengan klasifikasi 66-75% yaitu Lebih dari Cukup (LdC).
Penelitian yang kedua, dilakukan oleh Syahputra (2017) berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Think Talk Write Terhadap Kemahiran Menulis Teks Biografi Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Bintan Tahun Pelajaran 2016/2017”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran Think Talk Write terhadap kemahiran menulis teks biografi siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Bintan, dilihat dari nilai tes menulis teks biografi siswa sebelum menerapkan model pembelajaran Think Talk Write adalah 51,81 sedangkan hasil menulis teks biografi setelah menerapkan model pembelajaran Think Talk Write adalah 82,06.
Penelitian yang ketiga, dilakukan oleh Alfianika (2016) berjudul “Pengaruh Penggunaan Teknik Think Talk Write (TTW) Terhadap Kemampuan Menulis Cerpen Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Painan”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan Think Talk Write terhadap kemampuan menulis cerpen siswa kelas X SMA Negeri 1 Painan, dilihat dari kemampuan menulis cerpen siswa kelas X SMA Negeri 1 Painan tanpa menggunakan teknik Think Talk Write memperoleh nilai rata-rata sebesar 60,25 pada rentang 56-65% berkualifikasi cukup. Sedangkan setelah menggunakan teknik Think Talk Write memperoleh nilai rata-rata sebesar 77,50 pada rentang 76-85% berkualifikasi baik. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti menunjukkan bahwa terdapat persamaan dan perbedaan antara penelitian yang telah dilakukan para peneliti sebelumnya dengan penelitian ini.
Persamaan penelitiaan sebelumnya dengan penelitian ini yaitu hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh variabel bebas yang diujikan, dengan melihat hasil posttest atau tes akhir seteleh perlakuan pada kelas eksperimen menunjukkan nilai rata-rata siswa sudah mencapai standar ketuntatasan masing-masing yang ditetapkan peneliti dalam pembelajarannya. Persamaan penelitian sebelumnya dengan penelitian ini juga terdapat pada jenis penelitian yang digunakan yaitu menggunakan jenis penelitian eksperimen, serta sama-sama menggunakan Think Talk Write. 
Perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian ini terdapat pada variabel terikat yaitu menulis naskah drama, menulis teks biografi, dan menulis cerpen, sedangkan penelitian ini adalah menulis paragraf deskripsi. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun diterapkan pada pembelajaran yang berbeda-beda tetapi model pembelajaran Think Talk	 Write (TTW) sama-sama efektif digunakan dalam pembelajaran tersebut. Tidak menutup kemungkinan model pembelajaran Think Talk Write (TTW) bisa juga digunakan pada pembelajaran lainnya.
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